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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan kandungan protein putak melalui fermentasi
oleh kapang Trichoderma reesei. Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap pola
faktorial 3 x 4 x 3. Faktor pertama adalah level kultur  T.  reesei  (T): 5,0; 7,5; dan 10,0% (b/b) dan lama
inkubasi  (W) : 2, 3, dan 4 hari sebagai faktor ke-2. Parameter yang diukur yakni kadar protein kasar (PK)
dan  murni (PM) serta serat kasar (SK). Hasil menunjukkan bahwa pada level kultur 7,5% dengan empat
hari lama inkubasi menghasilkan kandungan protein kasar dan murni putak paling tinggi masing-masing
sebanyak 20,60% dari 14,17%, dan 13,25% dari 3,25%, serta kadar serat kasar paling rendah sebanyak
9,08% dari 9,70%. Fermentasi menggunakan kapang T. reesei dapat meningkatkan protein serta
menurunkan kadar serat kasar putak.

Kata-kata kunci: Corypha, gebang,  putak, T. reesei

ABSTRACT

A study was conducted was to increasing the protein level in putak by fermentation using fungi
Trichoderma reesei. A laboratoryum experimental study was conducted using factorial Completely
Randomized Design 3 x 4 x 3. The main factor is were  inoculant levels of fungi T. reesei (T): 5,0; 7,5 and 10,0
% (w/w),the level  and the second factor were of incubation time (W):  2; 3; and 4 days. Variables tested were
crude protein (CP), true protein (TP) and crude fiber (CF). The result showed that  treatment with 7.5% of
T.reesei  and incubation time for 4 days gawe the highest of crude and true protein level (20,60%)  from
14,17% and 13,25% from 3,25%, and  lowest crude fiber 9,08% from 9,70%. Through fermentation of  fungi
T.reesei can be increase the protein and decrease the fiber level of putak.

Key words :  Corypha, gebang,  putak, T. reesei

PENDAHULUAN

Ransum yang baik adalah ransum yang
mampu memenuhi kebutuhan nutrien ternak
untuk hidup pokok, produksi, dan reproduksi.
Pasokan nutrisi, kualitas, dan kuantitas
khususnya pada ternak bunting hingga periode
pertumbuhan, erat kaitannya dengan
produktivitas ternak selanjutnya. Menurut

Barker dan Clark (1997)  malnutrisi janin/foetus
akan memengaruhi perkembangan setelah
kelahiran karena mudah terinfeksi penyakit dan
menyebabkan angka kematian tinggi.
Selanjutnya Cramer et al., (2001) menyatakan
bahwa bagi ternak yang sedang tumbuh dan
atau bereproduksi, bahan pakan sumber protein
berkualitas tinggi mutlak merupakan bagian
dalam formula ransum.
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Putak merupakan nama pakan lokal di
Pulau Timor, Nusa Tenggara Timur yang
diperoleh dari empulur batang pohon gebang
(Corypha gebanga). Potensinya sangat besar
karena tidak digunakan sebagai pangan, di
samping itu ketersediaan cukup tinggi. Laporan
Nulik et al., (1988), dari satu pohon gebang
dengan tinggi 13 m (12,9±3,3 m) dapat dihasilkan
sebanyak 663,0±12,4 kg  putak basah atau 396
kg berat kering (kadar air 40%), dengan
kandungan protein kasar 2,53%, serat kasar
12,04%, dan energi 4210 kkal. Agar penggunaan
putak sebagai pakan menjadi optimal, maka
diperlukan proses pengolahan untuk
meningkatkan kandungan nutrisinya. Salah
satu cara yang banyak dilakukan untuk
meningkatkan nilai gizi suatu bahan menurut
Ghanem et al., (1991) adalah melalui fermentasi.
Laporan penelitian Balai Penelitian Ternak,
Ciawi Bogor menunjukkan bahwa teknologi
fermentasi dapat meningkatkan kandungan
protein pada singkong (Kompiang, 1994),
bungkil kelapa (Sinurat et al., 1995; Purwadaria
et al., 1997), dan sagu (Kompiang et al., 1997).

Fermentasi merupakan aktivitas
mikroorganisme untuk memperoleh energi yang
dibutuhkan untuk pertumbuhannya melalui
katabolisme terhadap senyawa-senyawa organik
secara aerob maupun anaerob. Pada proses
fermentasi terjadi perubahan-perubahan
terhadap komposisi kimia, seperti kandungan
protein, lemak, karbohidrat, asam amino,
vitamin dan mineral sebagai akibat aktivitas
dan perkembangbiakan mikroorganisme selama
proses fermentasi.

 Trichoderma reesei adalah kapang aerob
yang dapat digunakan dalam proses fermentasi
karena mampu menghasilkan enzim-enzim
pengurai polisakarida seperti pati, dan selulosa.
Penelitian yang dilakukan Suhartati et al.,
(2003) pada kulit coklat dengan penambahan
mineral sulfur ternyata dapat meningkatkan
kandungan asam amino methionin substrat,
demikian halnya Jaelani (2008) melaporkan
penggunaan T. reesei pada fermentasi bungkil
inti sawit dapat meningkatkan kadar protein
kasar dari 16,50% menjadi 24,37%.

Keuntungan lain yang didapat ternak yang
diberi pakan produk fermentasi adalah kultur
mikrob yang terdapat dalam bahan olahan
merupakan sumber protein riil yang diperoleh
ternak.   Dikemukakan oleh Wina (1999) bahwa
kultur kapang dapat meningkatkan populasi
bakteri selulolitik dan bakteri asam laktat dalam

rumen sehingga kecernaan serat ataupun
sintesis protein mikrob meningkat dan pada
akhirnya produksi ternak meningkat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan kandungan protein
putak setelah mengalami proses fermentasi oleh
kapang T. reesei, dan diharapkan diperoleh jenis
pakan baru yang memiliki kualitas lebih baik
dibandingkan putak tanpa perlakuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Biotek Politeknik Pertanian Negeri Kupang.
Percobaan dirancang berdasarkan rancangan
acak lengkap pola faktorial dengan level kultur
T. reesei  FNCC 6041 sebagai faktor pertama
yakni T1, T2, dan T3 untuk level kultur  5,0;  7,5;
dan 10,0% (b/b) dan lama inkubasi W1, W2, dan
W3  yakni 2, 3, dan 4 hari sebagai faktor kedua.
Masing-masing diulang tiga kali. Dengan
demikian terdapat sembilan kombinasi
perlakuan atau 27 unit penelitian. Kepadatan
bubuk kultur T. reesei adalah  1,98x105 cfu/g.

Peubah yang diukur adalah kadar protein
kasar, protein murni, dan serat kasar. Data yang
diperoleh diolah dengan menggunakan sidik
ragam, selanjutnya diuji dengan uji Duncan
sebagaimana Gaspersz (1991) serta Mattjik dan
Sumertajaya (2006).

Prosedur Penelitian
Putak dicacah kecil-kecil ukuran kurang

lebih 1 x 0,5 cm kemudian dijemur selama  2-3
hari untuk digunakan dalam proses fermentasi.
Proses penelitian diawali dengan pembuatan
bubuk kultur dengan menggunakan media
putak. Proses pembuatan sama dengan
perlakuan, yang berbeda adalah pada pembuatan
bubuk kultur diinkubasi selama lima hari,
selanjutnya dikeringkan dalam oven 40oC selama
tiga hari kemudian diblender menjadi tepung
kultur. Tepung atau bubuk ini yang digunakan
dalam perlakuan selanjutnya.

Putak kering sebanyak 100 g direndam
dalam air selama 30 menit, ditiriskan dan
dimasukan ke dalam plastik tahan panas.
Mineral KH2PO4 2 g, (NH4)2SO4  4,62 g, dan urea
3,15 g  dicampur dengan air menjadi 100 mL
selanjutnya ditambahkan kedalam  putak
kemudian dikukus selama 30 menit. Setelah
dingin ditambahkan bubuk kultur sesuai
perlakuan, selanjutnya diinkubasi sesuai waktu
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perlakuan. selanjutnya dikeringkan untuk
proses analisis sesuai peubah percobaan.

HASIL  DAN  PEMBAHASAN

Hasil analisis proksimat substrat sebelum
dan sesudah difermentasi dengan kapang
T.reesei disajikan pada Tabel 1. Secara
keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan
bahwa jumlah kultur memengaruhi lama
inkubasi.

Protein Kasar
Tabel 1 menyajikan kadar protein kasar

(PK) putak pada kombinasi level kultur T2  (1,485
x 106) dengan lama inkubasi empat hari (W4)
adalah sebesar 20,60% (dari sebelumnya
14,17%), nyata lebih tinggi dari level T1 (0,99 x
106) dan T3 (1,98 x106). Nilai tersebut lebih tinggi
dari yang dilaporkan Suhartati et al., (2003)
menggunakan T.reesei pada fermentasi pod
coklat yang meningkatkan kadar protein kasar
dari 5,53% menjadi 6,5%, juga Jaelani (2008)
melaporkan penggunaan T.reesei pada
fermentasi bungkil inti sawit dapat
meningkatkan kadar protein kasar dari 16,5%
menjadi 24,37%. Noviati (2002), menggunakan
T.harzinum juga mampu meningkatkan protein
kasar ampas tahu dari 24,57% menjadi 32,83%
setelah diinkubasi enam hari. Perbedaan

tersebut mungkin disebabkan jenis dan
komposisi substrat yang digunakan.

Fenomena tersebut memberi petunjuk
bahwa pada level kultur rendah (T1)
membutuhkan waktu inkubasi lebih lama
daripada level kultur tinggi, artinya pada kultur
rendah membutuhkan fase adaptasi (lag) yang
lebih lama. Dikemukakan oleh Fardiaz (1992)
bahwa jumlah awal sel memengaruhi kecepatan
fase adaptasi. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa konsentrasi kultur awal yang
tinggi memungkinkan pertumbuhan akan
semakin besar.  Hal ini terjadi karena
pertumbuhan mikrob yang cepat turut
meningkatkan kandungan protein substrat
karena banyak terbentuk miselium.

Meningkatnya kadar protein substrat
menggambarkan peningkatan pertumbuhan
kapang dalam medium. Pada perlakuan level
kultur rendah (T1)  laju pertumbuhan lambat
yang ditandai oleh  kenaikan kadar protein yang
masih terus bertambah hingga inkubasi hari
ke-4. Akibat rendahnya kepadatan kultur dalam
medium maka tingkat pemanfaatan nutrien
yang tersedia juga rendah, akan menyebabkan
pertumbuhan kapang masih terjadi hingga hari
ke empat inkubasi. Sebaliknya dengan
perlakuan level T2 dan T3,  pertumbuhan terjadi
lebih cepat sehingga lebih cepat juga mencapai
fase stasioner yang mungkin disebabkan
persediaan nutrien mulai berkurang serta terjadi

Tabel  1 Pengaruh lama inkubasi (hari) dan level kultur T.reesei (% b/b) terhadap kadar nutrien
putak (%)

Level T.reesei Lama Inkubasi                          Kadar Nutrien Putak (%BK)
 (%  b/b) (hari)

W PK PM SK

0 14,17* 3,25* 9,70*

2 15,60a 4,95a 7,14a

5.0   (T1) 3 16,45a 5,82b 8,32b

4 17,40a 7,32a 6,61a

2 17,74b 7,83b 8,03b

7.5  (T2) 3 19,52b 11,32 c 8,60c

4 20,60b 13,25b 9,08b

2 19,29c 10,60a 7,05a

10.0  (T3) 3 20,44c 11,4a 7,93a

4 20,33b 12,09c 10,57c

Keterangan:W = waktu; PK = protein kasar; PM = protein murni; SK = serat kasar
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akumulasi zat-zat metabolik yang dapat
menghambat pertumbuhan.

Kemampuan kapang T.reesei menghasilkan
enzim selulolitik seperti endo dan ekso-
glukanase (selobiohidrolase) memberikan
keuntungan dalam hal produksi protein.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Pakula
et al., (2005) bahwa kapang mampu mempro-
duksi enzim dalam jumlah yang tinggi, dan
produksi ini setara dengan 40 g/L  protein ekstra-
seluler. Selobiohidrolase I (CBHI) merupakan
komponen enzim terbanyak yang diproduksikan
dan menyumbang  ke dalam substrat sekitar
60% dari total protein yang disekresikan.
Artinya bahwa di samping protein massa sel
yang disumbangkan pada medium juga
dihasilkan protein ekstraseluler dari enzim.

Protein Murni
 Peningkatan kandungan protein kasar

sejalan dengan peningkatan protein murni (PM)
karena kapang dapat memanfaatkan sumber-
sumber nutrien yang tersedia dalam substrat
bagi pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Rahman (1992) bahwa
akibat pertumbuhan mikrob dalam substrat
maka kadar protein substrat meningkat.

Kadar protein murni terbaik, yakni 13,25%
dari sebelumnya 3,25%, diperoleh dari
kombinasi level kultur 7,5% (b/b) serta lama
inkubasi empat  hari sama dengan kadar protein
kasar.  Hal tersebut menunjukkan proses
konversi pati yang terdapat dalam putak  menjadi
protein sel kapang terjadi dengan baik. Menurut
Valdivia et al., (1983) bahwa penggunaan bahan
yang mengandung pati dalam menghasilkan
protein sel tunggal merupakan pilihan yang
tepat karena pati mudah digunakan oleh banyak
mikrob.

Serat Kasar
Serat kasar (SK)  pada substrat yang

difermentasi dengan T.reesei secara
keseluruhan lebih rendah dibandingkan tanpa
fermentasi, sebagaimana disajikan pada Tabel
1. Kadar serat kasar substrat mengalami
penurunan setelah difermentasi yakni 9,70%
menjadi 9,08%. Kenyataan ini menunjukkan
adanya kemampuan kapang dalam
menghasilkan enzim selulase untuk
mendegradasi komponen selulosa yang ada
dalam medium. Yusoff et al., (2000) melaporkan
bahwa terjadi penurunan kandungan selulosa

pada bagas tebu yang difermentasi
menggunakan kapang T. reesei. Enzim
selobiohidrolase yang dihasilkan kapang telah
menghidrolisis selulosa yang ada dalam substrat.
Fungsi utama enzim tersebut adalah
mendegradasi selulosa menjadi selobiosa.  T.
reesei merupakan kapang yang sangat potensil
dalam menghasilkan enzim endo- dan ekso-
glukanase (Panda et al., 1988; Pakula et al.,
2000; Pakula et al., 2005) dan enzim tersebut
mendegradasi selulosa menjadi selobiosa sebagai
satu-satunya produk akhir hidrolisis (Tsao dan
Chiang, 1983; Juhasz et al., 2003).  Namun,
akumulasi selobiosa dalam substrat dapat
menghambat kerja enzim yang bersangkutan.
Alasan lainnya, bahwa dinding sel kapang
mengandung kitin sehingga meningkatnya
jumlah sel kapang, berkorelasi positif dengan
kadar protein kasar dan murni, akan
meningkatkan jumlah kitin. Dalam analisis
proksimat, kandungan kitin bahan teranalisa
sebagai serat kasar.

SIMPULAN

Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini disimpulkan bahwa :  fermentasi putak
dengan T.reesei pada level kultur dapat
meningkatkan protein kasar, protein murni,
serta menurunkan serat kasar.

SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh yang
berhubungan dengan kualitas nutrien putak
maka perlu dikaji lebih lanjut kemampuan
putak fermentasi sebagai bahan konsentrat
secara khusus pada ternak ruminansia.
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